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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas angket self-confidence 

peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan aplikasi Winsteps. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP, SMA dan SMK 

di Jakarta dengan total subjek pada penelitian sebanyak 212 peserta didik yang terdiri dari 36 

peserta didik SMP, 53 peserta didik SMA dan 123 peserta didik SMK. Pada penelitian ini 

menggunakan angket self-confidence yang diadopsi dari dua penelitian lain dimana terdapat 6 

indikator pada self-confidence. Penelitian ini dianalisis menggunakan Rasch Model dengan 

menggunakan aplikasi WinSteps.  Selanjutnya, hasil penelitian ini memperoleh bahwa terdapat 

44 subjek yang tidak valid. Sementara, perhitungan reliabilitas memperoleh sebesar (α = 0.51).   

Keyword. Validitas, Reliabilitas, Self-Confidence, Rasch Model  

1. Pendahuluan 

 Dalam memajukan pola pikir manusia sehingga keberhasilan pembangunan di segala bidang 

tercapai matematika memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai disiplin ilmu dan juga berguna, 

oleh karena itu, pembelajaran matematika sudah diajarkan sejak usia dini[1]. Dalam mengembangkan 

cara berpikir kritis, logis, dan kreatif pada peserta didik dapat dilatih dengan pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu, di Indonesia matematika dijadikan sebagai mata pelajaran wajib yang diberikan kepada 

peserta didik SD, SMP, hingga SMA/SMK secara merata. 

 Sebagian besar peseta didik berpikir bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit untuk 

dipelajari dan dipahami. Situasi ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar matematika[2]. Salah satu 

jenis softskill yang menyebabkan peserta didik kurang memahami matematika adalah kepercayaan diri 

yang rendah. Keyakinan adalah sikap individu di mana seseorang memiliki mental yang positif dan 

mampu mengkondisikan dan juga mengevaluasi dirinya dan lingkungannya sehingga individu merasa 

nyaman dalam melakukan kegiatan dan mencapai tujuan yang direncanakan[3]. Seseorang dengan 

kepercayaan diri tinggi akan selalu merasa terkontrol dalam hidup mereka dan mampu melakukan apa 

yang mereka rencanakan, inginkan, dan harapkan. Indikator kepercayaan diri[4] sebagai berikut: (1) 

Kepercayaan pada kemampuannya; (2) Mengambil tindakan dalam membuat keputusan secara mandiri; 

(3) Tidak takut menghadapi tantangan, dan (4) Menghargai usahanya. Rasa percaya diri peserta didik 

dapat mempengaruhi keberhasilannya dalam pembelajaran matematika[5]. Dengan percaya diri juga 

membuat peserta didik merasa lebih senang belajar matematika dan termotivasi, sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik[6].  

 Untuk mengetahui self-confidence pada peserta didik, peneliti menggunakan sebuah instrumen 

dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket. Validitas dan 
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reliabilitas harus didapatkan pada instrumen agar tidak terdapat kendala saat melaksanakan 

penelitian[7]. Uji validitas adalah proses untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan layak 

sebagai alat pengukuran penelitian atau tidak, sedangkan reliabilitas adalah proses mengukur konsistensi 

antara dua data dari hasil pengukuran[8]. Dalam suatu angket, validitas dan reliabilitas sangat penting 

karena dapat menentukan baik tidaknya instrumen yang diteliti, maka angket yang digunakan dalam 

penelitian harus benar dalam mengungkapkan data tentang variabel yang diteliti dan juga harus benar-

benar lengkap, dan terpercaya terpercaya agar dapat menghasilkan data yang diinginkan[9]. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket self- confidence yang diawali dengan penyusunan 17 

butir pernyataan dan disusun berdasarkan indikator-indikator yang dilengkapi dengan skala yaitu 4 

pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak 

Setuju)[10]. 

 Model Rasch diperkenalkan oleh ilmuwan Denmark Georg Rasch [11]. Penggunaan model Rasch 

telah banyak digunakan dalam berbagai jurnal dan artikel. Menggunakan model Rasch dalam validasi 

instrumen dapat memberikan informasi yang lebih holistik tentang instrumen tersebut dan lebih 

memenuhi definisi pengukuran[12]. Dan juga melalui model Rasch respons ordinal dapat dikonversi 

menjadi bentuk rasio yang memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dengan mengacu pada prinsip 

probabilitas dan juga dalam analisis data dengan model Rasch, data menyesuaikan model [12]. 

 Penelitian pertama dilakukan oleh Rahayuningdewi, dan Faradillah tentang self confidance dan 

pemahaman matematis peserta didik dalam mempengaruhi pemecahan masalah pada pesert  didik 

tingkat SMP. Penelitian kedua dilakukan Dr. Jerald C. Moneva, Angelica Faye S. Valle, dan Ismaelita 

Desabille tentang apakah pendampingan dekat dapat membantu mengembangkan rasa percaya diri 

peserta didik dan mengatasi kesulitan dalam matematika. Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Farnila, 

Johar, dan Usman tentang proses berpikir reflektif peserta didik dalam pemecahan masalah ditinjau dari 

rasa percaya diri di tingkat SMP. Penelitian yang terakhir yaitu dilakukan oleh Heris Hendriana, Tri 

Johanto, Utari Sumarmo terkait peranan PBM terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik dan 

percaya diri peserta didik. 

 Berdasarkan penelitian yang dijabarkan sebelumnya  menunjukan hasil instrument self-

confidence yang menggunakan Weighted mean sebagai alat untuk menghitung rata- rata menunjukan 

hasil valid karena terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel yaitu close assistance dan 

kepercayaan diri[13]. Penelitian selanjutnya menghasilkan temuan untuk instrument self-confidence 

valid dan reliable oleh sebab itu terdapat hubungan yang tinggi antara kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan kepercayaan diri matematis, dan peserta didik menyatakan pendapat positif terhadap 

implementasi pembelajaran berbasis masalah[4]. Penelitian berikutnya mendapatkan temuan bahwa: (1) 

peserta didik dengan kepercayaan diri tinggi melakukan proses pemikiran reflektif dalam setiap langkah 

pemecahan masalah; (2) peserta didik dengan percaya diri melakukan proses pemikiran reflektif dalam 

tiga langkah pemecahan masalah; dan (3) peserta didik dengan kepercayaan diri rendah hanya 

melakukan proses reflektif dalam satu langkah pemecahan masalah, yaitu memahami masalah: 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan diminta dan dapat memilih pengetahuan matematika 

yang ada untuk menyelesaikan masalah[14].  

Dari penelitian-penelitian di atas terkait dengan self-confidence menunjukkan bahwa pada 

penelitian tersebut mendapatkan menunjukan hasil yang valid, namun masih terbatas oleh subjek yang 

sedikit dan juga dibutuhkan alat ujur yang menghasilkan suatu nilai yang akurat yaitu instrument yang 

digunakan pada penelitian Dr. Jerald C. Moneva, Angelica Faye S. Valle, dan Ismaelita Desabille[13] 

dan Heris Hendriana, Tri Johanto, Utari Sumarmo[4]. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian dengan 

memperkaya subjek dari berbagai jenjang pendidikan dan juga memerlukan alat ukut yang dapat 

dijadikan sebagai instrument evaluasi untuk mengukur self-confidence peserta didik agar hasil intrumen 

yang didapatkan lebih baik, objektif dan akurat dengan instrumen evaluasi yang digunakan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “Validitas Angket 

Self-Confidence Peserta didik Menengah pada Pembelajaran Matematika” Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas angket self-confidence peserta didik sekolah menengah pertama, 

sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan dengan menggunakan Rasch Model yang 

dijadikan sebagai instrumen evaluasi.  
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dikembangkan untuk mengukur self-confidence 

peserta didik pada pembelajaran  matematika. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang terdiri 

dari 6 indikator dengan 17 peryataan yang digunakan untuk menentukan self-confidence peserta didik 

dalam skala linkert yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Subjek penelitian 

ini adalah 212 peserta didik yang terdiri dari 36 peserta didik SMP, 53 peserta didik SMA dan 123 

peserta didik SMK. Kemudian dianalisis menggunakan model Rasch yaitu teknik statistik yang biasa 

digunakan untuk menganalisis data pengujian dan data survei Likert untuk menyusun dan mengevaluasi 

bank masalah[15]. Peneliti menggunakan perangkat lunak WinSteps untuk menganalisis data untuk 

menghasilkan output Rasch yang konsisten, kemudian menggunakan model Rasch untuk menganalisis. 

Pada penelitian ini indikator yang digunakan adalah keyakinan pada kemampuan diri, dapat mengambil 

tindakan dalam membuat keputusan secara independent, memiliki konsep diri yang positif, keberanian 

untuk mengekspresikan pendapat, menjadi tidak takut untuk menghadapi tantangan, dan untuk 

menghormati usahanya. 

 

Tabel 1 Indikator Instrumen Self-confidence 

Indikator No. Item Positif Negatif Banyak Butir 

 

Keyakinan pada Kemampuan Diri 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 5 

 

Dapat mengambil tindakan dalam 

membuat keputusan secara independent 

 

6 7 8 6 7 8 3 

 

Memiliki Konsep Diri yang Positif 

 

9 10 9 10 2 

 

Keberanian Untuk Mengekspresikan 

Pendapat 

 

11 12 13 12 11 13 3 

 

Menjadi tidak takut untuk menghadapi 

tantangan 

 

14 15 15 14 2 

 

Untuk menghormati usahanya 

 

16 17 16 17 - 2 

 
 

Model Rasch memungkinkan untuk mengubah data biasa dari kuesioner ke data interval[16]–

[18]. Model Rasch menunjukkan informasi diagnostik untuk meningkatkan kualitas instrumen dan 

manfaat untuk penskalaan dan interpretasi[19]. Beberapa keunggulan model Rasch termasuk dapat 

memprediksi tanggal dan bias data yang hilang, mengukur berdasarkan skala logit, mengetahui 

distribusi peserta didik, mengonversi data ordinal menjadi interval, dan menunjukkan peta variabel 



 
 
 
 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UNIVERSITAS PATTIMURA 
| 28 Juli 2021 | Volume 2 Tahun 2021 | Hal. 170 – 183  
pISSN 2716-3903; eISSN 2716-389X 

 

173 
 

wright[20], [21]. Tidak hanya menggunakan model Rasch untuk evaluasi tetapi juga untuk menentukan 

validitas dan keandalan kuesioner trauma matematika dengan menggunakan perangkat lunak WinSteps 

serta menentukan validitas dan keandalan data untuk evaluasi keandalan Alpha (α) Cronbach[22]. 

Penelitian ini mengkategorikan data demografis subjek menjadi dua bagian, yaitu yaitu grade dan 

gender. 

 

Tabel 2 Reliability dalam analisis rasch[23] 

Statistics Fit Indices Interpretation 

Cronbach’s alpha (KR-20) < 0.5 Low 

 0.5 − 0.6 Moderate 

 0.6 − 0.7 Good 

 0.7 − 0.8 High 

 > 0.8 Very High 

Item and Person Reliability < 0.67 Low 

 0.67 − 0.80 Sufficient 

 0.81 − 0.90 Good 

 0.91 − 0.94 Very Good 

 > 0.94 Excellent 

 

Statistics Fit Indices Interpretation 

Item and Person Reliability  

 

Nilai pemisahan yang tinggi 

menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki kualitas yang baik 

karena dapat mengidentifikasi 

kelompok item dan responden. 

 

 

Pada Tabel 2, untuk menetapkan keandalan dari Model Rasch terdiri dari tiga kriteria indeks 

yang sesuai yang merupakan Cronbach’s alpha, item and person reliability, and item and person separation.. 

Tabel 3 kecocokan item fit and person fit[23] 

 

Statistics Fit Indices 

Outfit Mean Square Values (MNSQ) 0.5 –  1.5 

Outfit Z-Stardarized Values (ZSTD) −2.0 – +2.0 

Point Measure Correlation (PTMEA-CORR) 0.4 –  0.85 

 

Tabel 3 memperlihatkan tiga kriteria yang dapat digunakan untuk menilai kecocokan item, 

yaitu Outfit Mean Square Values (MNSQ), Outfit Z-Standarized Values (ZSTD), dan Point Mesure 

Correlation (PTMEA-CORR). Item fit dapat menginformasikan bahwa item berfungsi normal untuk 

pengukuran yang seharusnya, sementara itu jika item menunjukkan ketidakcocokan, itu ditunjukkan 

bahwa responden memiliki kesalahpahaman terhadap item. Tiga kriteria di atas juga dapat digunakan 

untuk menilai orang yang fit[23]. Jadi, peneliti dapat mengetahui item dan person yang fit atau tidak 

cocok.  
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MNSQ menunjukkan ukuran keacakan yang merupakan jumlah distorsi dalam sistem 

pengukuran. Nilai yang diharapkan adalah antara 0,5 - 1,5; jika nilainya kurang dari nilai tersebut 

menunjukkan data overfit model; sementara nilai yang lebih besar menunjukkan data yang kurang sesuai 

dengan model. ZSTD adalah uji-t untuk hipotesis kesesuaian data dengan model, hasilnya adalah nilai 

z yang merupakan simpangan unit[23]. 

 

3. Hasil Penelitian  

3.1. Validitas Instrumen 

3.1.1 Item Fit  

Item fit dapat menginformasikan bahwa item berfungsi normal untuk pengukuran yang 

seharusnya, sementara itu jika item menunjukkan ketidakcocokan, itu ditunjukkan bahwa responden 

memiliki kesalahpahaman terhadap item. Setiap item yang gagal memenuhi ketiga kriteria ini (Outfit 

MNSQ, Outfit ZSTD, dan PTMEA-CORR) perlu ditingkatkan atau dimodifikasi untuk memastikan 

kualitas dan kesesuaian item[24]. Peneliti dapat mengetahui item yang cocok atau tidak cocok. 

Tabel 4 Urutan item yang tidak sesuai 

Item Measure Outfit MNSQ 

(0.5 −  1.5) 

Outfit ZSTD 

(−2.0 −  +2.0) 

PTMEA-CORR 

(0.4 −  0.85) 

I5 1.52 1.35 3.8 0.40 

I14 -0.97 1.25 2.5 0.11 

I6 -1.87 1.21 2.2 0.03 

I4 0.15 1.11 1.1 0.38 

I9 -1.61 1.06 0.7 0.33 

I13 1.32 1.07 0.8 0.35 

I8 2.64 1.02 0.2 0.09 

I17 -1.57 0.94 -0.6 0.25 

I7 0.90 0.94 -0.6 0.48 

I3 0.76 0.94 -0.7 0.48 

I11 1.92 0.90 -1.2 0.37 

I10 2.29 0.88 -1.4 0.18 

I12 -2.07 0.86 -1.5 0.33 

I1 -1.08 0.86 -1.5 0.44 

I16 -0.45 0.86 -1.5 0.42 

I2 -1.23 0.81 -2.1 0.40 

I15 -0.64 0.75 -2.8 0.56 
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Tabel 4 menunjukkan berdasarkan nilai Outfit MNSQ, Outfit ZSTD, dan PTMEA CORR 

untuk urutan item yang salah. Diketahui bahwa, ada empat item (I7, I3, I1, dan I16) yang memenuhi 

tiga kriteria yaitu Outfit MNSQ, Outfit ZSTD, dan PTMEA CORR yang disarankan oleh[23] sedangkan 

sisanya memenuhi setidaknya satu dari tiga kriteria, maka nilai item tersebut dapat ditandai sebagai Fit 

atau Valid dan masih dapat digunakan untuk penelitian[25], sehingga dari 17 item pernyataan semuanya 

dinyatakan valid atau fit dalam kuesioner. 

3.1.2 Person Fit  

 Informasi untuk person fit juga disediakan oleh analisis Rasch. Person fit dapat diidentifikasi oleh 

Rasch Model berdasarkan pola respons yang tidak biasa. Misalnya, pola yang tidak biasa yang terdeteksi 

oleh analisis Rasch menunjukkan bahwa peserta didik mungkin tidak serius saat menjawab item[26]. 

Menurut Saidi dan Siew (2019)[24], 'Measure' dengan rentang (> 0.0)[12] , Outfit MNSQ, dan Outfit 

ZSTD adalah kriteria untuk menilai orang yang fit atau salah.   
 

Tabel 5 Urutan person yang tidak sesuai 

Person Total Score 
Measure 

(> 0.0) 

Outfit MNSQ 

(0.5 –  1.5) 

Outfit ZSTD 

(−2.0 − +2.0) 

PTMEA-CORR 

(0.4 −  0.85) 

086 𝐿𝐵 46 2.29 𝟑. 𝟔𝟔 𝟓. 𝟑 −𝟎. 𝟐𝟑 

099 𝑃𝐶 53 3.32 𝟑. 𝟕𝟓 𝟓. 𝟎 𝟎. 𝟏𝟖 

072 𝑃𝐵 42 1.73 𝟑. 𝟎𝟎 𝟒. 𝟐 𝟎. 𝟑𝟒 

198 𝑃𝐶 47 2.43 𝟑. 𝟏𝟎 𝟒. 𝟓 −𝟎. 𝟐𝟐 

044 𝐿𝐵 50 2.86 𝟐. 𝟗𝟓 𝟒. 𝟐 𝟎. 𝟐𝟑 

043 𝑃𝐵 49 2.71 𝟐. 𝟖𝟏 𝟒. 𝟎 𝟎. 𝟏𝟗 

169 𝐿𝐶 41 1.59 𝟐. 𝟔𝟗 𝟑. 𝟕 0.65 

194 𝑃𝐶 56 3.83 𝟐. 𝟎𝟗 𝟐. 𝟑 0.56 

129 𝑃𝐶 50 2.86 𝟐. 𝟒𝟓 𝟑. 𝟒 0.45 

042 𝑃𝐵 48 2.57 𝟐. 𝟐𝟎 𝟑. 𝟎 0.47 

197 𝑃𝐶 42 1.73 𝟐. 𝟐𝟎 𝟐. 𝟗 0.80 

058 𝑃𝐵 50 2.86 𝟐. 𝟎𝟗 𝟐. 𝟕 𝟎. 𝟑𝟑 

202 𝑃𝐶 47 2.43 𝟐. 𝟏𝟎 𝟐. 𝟖 0.63 

064 𝐿𝐵 43 1.87 𝟐. 𝟎𝟕 𝟐. 𝟕 0.42 

185 𝑃𝐶 36 0.89 𝟏. 𝟖𝟗 𝟐. 𝟏 0.55 

196 𝑃𝐶 43 1.87 𝟏. 𝟕𝟓 2.0 0.72 

120 𝑃𝐶 50 2.86 𝟏. 𝟕𝟒 2.0 0.77 

073 𝑃𝐵 41 1.59 𝟏. 𝟖𝟐 𝟐. 𝟏 𝟎. 𝟑𝟗 



 
 
 
 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UNIVERSITAS PATTIMURA 
| 28 Juli 2021 | Volume 2 Tahun 2021 | Hal. 170 – 183  
pISSN 2716-3903; eISSN 2716-389X 

 

176 
 

083 𝑃𝐵 43 1.87 𝟏. 𝟕𝟗 𝟐. 𝟏 0.61 

173 𝑃𝐶 40 1.46 𝟏. 𝟔𝟓 1.7 0.85 

041 𝑃𝐵 44 2.01 𝟏. 𝟕𝟎 1.9 0.63 

143 𝑃𝐶 50 2.86 1.49 1.5 0.68 

087 𝑃𝐵 52 3.16 1.47 1.4 0.69 

088 𝐿𝐵 52 3.16 1.47 1.4 0.69 

153 𝑃𝐶 48 2.57 𝟏. 𝟓𝟗 1.7 0.77 

152 𝑃𝐶 47 2.43 𝟏. 𝟔𝟗 2.0 0.52 

063 𝐿𝐵 50 2.86 𝟏. 𝟔𝟖 1.9 0.49 

128 𝑃𝐶 51 3.01 1.49 1.4 0.79 

160 𝑃𝐶 45 2.15 𝟏. 𝟓𝟑 1.6 0.84 

074 𝑃𝐵 44 2.01 𝟏. 𝟓𝟑 1.5 𝟎. 𝟗𝟐 

071 𝑃𝐵  43 1.87 1.46 1.4 0.47 

208 𝑃𝐶 45 2.15 1.45 1.4 0.76 

159 𝑃𝐶 46 2.29 𝟏. 𝟓𝟐 1.5 0.41 

102 𝑃𝐶 51 3.01 1.50 1.5 𝟎. 𝟐𝟒 

124 𝑃𝐶 34 0.60 1.26 0.8 0.81 

069 𝑃𝐵 44 2.01 1.39 1.2 0.84 

035 𝑃𝐴  50 2.86 1.48 1.4 0.45 

048 𝑃𝐵 47 2.43 1.33 1.1 0.46 

109 𝑃𝐶 41 1.59 1.38 1.1 0.50 

051 𝐿𝐵  47 2.43 1.36 1.2 0.69 

210 𝑃𝐶 53 3.32 1.15 0.5 0.85 

097 𝑃𝐶 54 3.48 1.41 1.2 0.45 

168 𝑃𝐶 43 1.87 1.34 1.1 0.58 

188 𝐿𝐶 52 3.16 1.18 0.6 𝟎. 𝟖𝟔 

059 𝑃𝐵 51 3.01 1.18 0.6 0.75 

193 𝑃𝐶 44 2.01 1.28 0.9 0.68 

155 𝑃𝐶 45 2.15 1.36 1.1 0.50 

178 𝑃𝐶 40 1.46 1.26 0.8 0.65 

013 𝐿𝐴 51 3.01 1.17 0.6 𝟎. 𝟖𝟖 
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017 𝑃𝐴 51 3.01 1.17 0.6 𝟎. 𝟖𝟖 

025 𝐿𝐴 52 3.16 1.14 0.5 𝟎. 𝟖𝟗 

007 𝐿𝐴 58 4.22 0.96 0.1 0.73 

116 𝑃𝐶 43 1.87 1.28 0.9 𝟎. 𝟖𝟖 

089 𝑃𝐵 39 1.32 1.28 0.9 0.60 

157 𝑃𝐶 52 3.16 1.28 0.9 0.73 

158 𝑃𝐶 48 2.57 1.28 0.9 𝟎. 𝟑𝟒 

028 𝐿𝐴 46 2.29 1.21 0.7 0.82 

195 𝑃𝐶 46 2.29 1.21 0.7 0.60 

004 𝑃𝐴 55 
 
 
 

3.65 1.02 0.2 0.72 

165 𝑃𝐶 46 2.29 1.23 0.8 0.71 

103 𝑃𝐶 45 2.15 1.22 0.8 0.76 

062 𝑃𝐵 47 2.43 1.11 0.4 0.75 

100 𝑃𝐶 50 2.86 0.79 −0.6 𝟎. 𝟖𝟕 

150 𝑃𝐶 53 3.32 0.79 −0.5 0.77 

009 𝑃𝐴 43 1.87 0.82 −0.5 0.73 

075 𝐿𝐵 50 2.86 0.82 −0.5 0.75 

127 𝑃𝐶  48 2.57 0.79 −0.6 𝟎. 𝟖𝟔 

182 𝑃𝐶 49 2.71 0.81 −0.5 0.59 

038 𝐿𝐵 51 3.01 0.80 −0.6 0.79 

204 𝑃𝐶 41 1.59 0.80 −0.5 0.85 

191 𝑃𝐶  48 2.57 0.80 −0.6 0.67 

172 𝑃𝐶 44 2.01 0.80 −0.6 𝟎. 𝟖𝟕 

024 𝑃𝐴 44 2.01 0.80 −0.6 0.63 

184 𝑃𝐶 38 1.17 0.79 −0.5 0.67 

107 𝑃𝐶 39 1.32 0.76 −0.6 0.84 

061 𝑃𝐵  43 1.87 0.76 −0.7 0.77 

118 𝐿𝐶  49 2.71 0.78 −0.6 𝟎. 𝟗𝟒 

135 𝑃𝐶  49 2.71 0.78 −0.7 0.56 

018 𝑃𝐴  44 2.01 0.78 −0.6 𝟎. 𝟗𝟐 

014 𝑃𝐴  49 2.71 0.77 −0.7 0.70 
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125 𝑃𝐶  47 2.43 0.76 −0.7 0.82 

093 𝑃𝐶 45 2.15 0.72 −0.9 0.71 

117 𝑃𝐶 39 1.32 0.74 −0.7 𝟎. 𝟖𝟖 

110 𝑃𝐶 44 2.01 0.73 −0.8 0.83 

206 𝑃𝐶  49 2.71 0.72 −0.9 𝟎. 𝟗𝟎 

189 𝑃𝐶 46 2.29 0.74 −0.8 𝟎. 𝟗𝟐 

170 𝑃𝐶 47 2.43 0.71 −0.9 0.73 

070 𝑃𝐵  49 2.71 0.71 −0.9 0.72 

113 𝑃𝐶 48 2.57 0.69 −1.0 𝟎. 𝟖𝟔 

161 𝑃𝐶 43 1.87 0.69 −1.0 0.85 

130 𝑃𝐶 45 2.15 0.68 −1.0 0.84 

141 𝑃𝐶 44 2.01 0.68 −1.0 0.70 

151 𝑃𝐶 44 2.01 0.68 −1.0 𝟎. 𝟖𝟖 

146 𝑃𝐶 47 2.43 0.67 −1.1 0.83 

040 𝑃𝐵 46 2.29 0.66 −1.1 0.72 

002 𝑃𝐴 45 2.15 0.65 −1.2 0.74 

045 𝐿𝐵 43 1.87 0.64 −1.2 0.74 

068 𝐿𝐵 44 2.01 0.64 −1.2 𝟎. 𝟗𝟐 

114 𝑃𝐶 48 2.57 0.65 −1.2 0.64 

163 𝑃𝐶 45 2.15 0.64 −1.2 0.80 

095 𝑃𝐶 41 1.59 0.62 −1.2 𝟎. 𝟖𝟔 

139 𝑃𝐶 49 2.71 0.63 −1.3 0.67 

054 𝑃𝐵 44 2.01 0.62 −1.3 𝟎. 𝟖𝟔 

190 𝑃𝐶 46 2.29 0.62 −1.3 𝟎. 𝟖𝟕 

144 𝑃𝐶 48 2.57 0.62 −1.3 0.68 

006 𝐿𝐴 53 3.32 0.61 −1.2 0.80 

055 𝑃𝐵 44 2.01 0.59 −1.4 0.72 

174 𝑃𝐶 45 2.15 0.59 −1.4 0.78 

090 𝑃𝐶 44 2.01 0.60 −1.4 𝟎. 𝟖𝟕 

136 𝑃𝐶 46 2.29 0.59 −1.4 𝟎. 𝟗𝟏 

091 𝑃𝐶 44 2.01 0.58 −1.5 0.77 
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186 𝑃𝐶 46 2.29 0.58 −1.5 𝟎. 𝟗𝟒 

134 𝑃𝐶 45 2.15 0.57 −1.5 𝟎. 𝟖𝟔 

037 𝐿𝐵 44 2.01 0.56 −1.6 0.74 

047 𝐿𝐵 44 2.01 0.56 −1.6 0.74 

156 𝑃𝐶 48 2.57 0.56 −1.6 0.82 

115 𝑃𝐶 46 2.29 0.56 −1.6 0.72 

010 𝐿𝐴  45 2.15 0.55 −1.6 0.77 

001 𝐿𝐴  44 2.01 0.55 −1.6 0.85 

077 𝐿𝐵 44 2.01 0.55 −1.6 0.76 

003 𝑃𝐴 43 1.87 0.55 −1.6 0.83 

057 𝑃𝐵  45 2.15 0.52 −1.7 0.76 

005 𝑃𝐴 44 2.01 0.53 −1.7 0.78 

138 𝑃𝐶 49 2.71 0.53 −1.7 0.84 

098 𝑃𝐶 47 2.43 0.53 −1.7 0.80 

132 𝑃𝐶 47 2.43 0.53 −1.7 𝟎. 𝟖𝟗 

179 𝑃𝐶 41 1.59 0.52 −1.6 0.81 

181 𝑃𝐶 40 1.46 0.50 −1.8 𝟎. 𝟖𝟕 

008 𝑃𝐴 45 2.15 0.51 −1.8 0.77 

207 𝑃𝐶 41 1.59 0.50 −1.8 0.84 

212 𝑃𝐶 47 2.43 𝟎. 𝟒𝟗 −1.9 𝟎. 𝟗𝟎 

171 𝑃𝐶 35 0.74 𝟎. 𝟒𝟖 −1.6 0.83 

209 𝑃𝐶 47 2.43 𝟎. 𝟒𝟗 −1.9 0.84 

183 𝑃𝐶 42 1.73 𝟎. 𝟒𝟖 −1.9 0.82 

085 𝐿𝐵  44 2.01 𝟎. 𝟒𝟖 −1.9 0.76 

199 𝑃𝐶 44 2.01 𝟎. 𝟒𝟖 −1.9 0.76 

200 𝑃𝐶 44 2.01 𝟎. 𝟒𝟖 −1.9 0.76 

201 𝑃𝐶 44 2.01 𝟎. 𝟒𝟖 −1.9 0.76 

112 𝑃𝐶 45 2.15 𝟎. 𝟒𝟖 −1.9 𝟎. 𝟗𝟐 

094 𝑃𝐶 47 2.43 𝟎. 𝟒𝟔 −𝟐. 𝟏 0.80 

101 𝑃𝐶  44 2.01 𝟎. 𝟒𝟒 −𝟐. 𝟐 𝟎. 𝟖𝟗 

104 𝑃𝐶 41 1.59 𝟎. 𝟒𝟑 −𝟐. 𝟏 0.83 
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211 𝑃𝐶 41 1.59 𝟎. 𝟒𝟑 −𝟐. 𝟏 0.83 

050 𝐿𝐵 41 1.59 𝟎. 𝟒𝟐 −𝟐. 𝟐 0.82 

031 𝑃𝐴 47 2.43 𝟎. 𝟒𝟐 −𝟐. 𝟑 0.81 

056 𝑃𝐵 43 1.87 𝟎. 𝟒𝟐 −𝟐. 𝟐 0.81 

175 𝑃𝐶 43 1.87 𝟎. 𝟒𝟐 −𝟐. 𝟐 0.81 

123 𝑃𝐶 46 2.29 𝟎. 𝟒𝟐 −𝟐. 𝟑 0.80 

033 𝐿𝐴 45 2.15 𝟎. 𝟒𝟎 −𝟐. 𝟒 0.81 

205 𝑃𝐶 44 2.01 𝟎. 𝟑𝟗 −𝟐. 𝟒 0.81 

092 𝑃𝐶 42 1.73 𝟎. 𝟑𝟖 −𝟐. 𝟒 0.87 

030 𝑃𝐴  42 1.73 𝟎. 𝟑𝟓 −𝟐. 𝟔 0.84 

119 𝑃𝐶 46 2.29 𝟎. 𝟑𝟓 −𝟐. 𝟕 𝟎. 𝟖𝟕 

022 𝑃𝐴 46 2.29 𝟎. 𝟑𝟒 −𝟐. 𝟖 0.85 

147 𝑃𝐶 45 2.15 𝟎. 𝟑𝟒 −𝟐. 𝟖 0.85 

166 𝑃𝐶 44 2.01 𝟎. 𝟑𝟒 −𝟐. 𝟖 𝟎. 𝟗𝟒 

192 𝑃𝐶 46 2.29 𝟎. 𝟑𝟑 −𝟐. 𝟗 𝟎. 𝟖𝟕 

020 𝑃𝐴 46 2.29 𝟎. 𝟑𝟐 −𝟐. 𝟗 𝟎. 𝟖𝟕 

137 𝑃𝐶 42 1.73 𝟎. 𝟑𝟏 −𝟐. 𝟗 𝟎. 𝟖𝟕 

145 𝑃𝐶  47 2.43 𝟎. 𝟐𝟗 −𝟑. 𝟏 𝟎. 𝟖𝟖 

203 𝑃𝐶 45 2.15 𝟎. 𝟐𝟗 −𝟑. 𝟏 𝟎. 𝟖𝟖 

052 𝑃𝐵 43 1.87 𝟎. 𝟐𝟖 −𝟑. 𝟏 𝟎. 𝟗𝟎 

046 𝐿𝐵 44 2.01 𝟎. 𝟐𝟕 −𝟑. 𝟐 𝟎. 𝟗𝟎 

065 𝐿𝐵 44 2.01 𝟎. 𝟐𝟕 −𝟑. 𝟐 𝟎. 𝟗𝟎 

 

Tabel 5 menghadirkan responden (yang merupakan peserta didik dalam hal ini). Responden pada 

tabel 5 dikodekan sesuai dengan jumlah responden sebanyak 212, P mengacu pada perempuan L 

mengacu pada laki-laki, sementara A adalah SMP, B adalah SMA, dan C adalah SMK. Menurut Tabel 

5, ada 19 responden yang mencetak nilai Outfit ZSTD lebih besar dari 2,0, itu berarti item tidak dapat 

diprediksi, sementara skor responden kurang dari -2.0 ada 25, itu berarti item terlalu mudah 

diprediksi[23]. Sementara itu, responden lainnya memiliki nilai Outfit ZSTD dalam kisaran yang dapat 

diterima (-2.0 – 2.0). Dalam penelitian ini, item-item tersebut cocok untuk 168 responden (79.25%) 

dan tidak fit untuk 44 responden(20.75%) analisis yang dilakukan pada responden tersebut 

menunjukkan temuan kualitas untuk penilaian menggunakan analisis Rasch.  

 

3.2 Realibilitas 
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Reliabilitas instrumen dilakukan untuk melihat apakah instrumen ini reliabel dan dapat digunakan 

sebagai ukuran self-confidence dimanapun dan kapanpun[12]. Informasi yang dapat ditampilkan 

melalui output Summary Statistics salah satunya nilai untuk pengukuran reliabilitas, di 

dalamnya terdapat pengukuran dari tinjauan item pertanyaan 

(item reliability) dan sisi responden (person reliability) serta interaksi antara responden dengan 

item[12]. Berikut merupakan gambar dari output Summary Statistics yang menunjukan nilai 

reliabilitas instrumen yang digunakan. 

 
Gambar 1. Output Summary Statistic 

Berdasarkan gambar output di atas, maka nilai yang di dapatkan telah dirangkum didalam 

tabel berikut ini. 

 
Table 1. Hasil output summary statistics 

 Nilai person cronbach’s alpha (KR-20), person reliability, item reliability, person separation, dan 

item separation 

 

Statistics Value Interpretasi  

Cronbach’s alpha (KR-20) 0.51 Moderate  

Person Reliability 0.45 Low  

Item Reliability 0.99 Excellent  

Person Separation 0.90 Good  

Item Separation 1346 Excellent  

 

Tabel 6 memperlihatkan nilai alfa Cronbach (KR-20), Person Reliability, Item Reliability, 

Person Separation, and Item Separation berdasarkan analisis Rasch di WinSteps. Ketika nilai person 

reliability kurang dari 0.67, itu adalah "rendah" (Tabel 2). Berdasarkan Tabel 6, koefisien dari 𝛼 
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Cronbach memiliki nilai 0.51, yang berarti moderat pada table 2, nilai person reliability adalah 0.45 

dapat dikatakan “rendah” dengan nilai Person Separation 0.90. Menurut Tabel 1, item reliability yang 

lebih tinggi dari 0,94 menunjukkan bahwa item yang digunakan memiliki tingkat keandalan yang 

“excellent”. Dalam penelitian ini, nilai untuk item reliability adalah 0,99 dapat dikatakan “excellent” 

dengan nilai Item Separation adalah 13,46 (dibulatkan ke 13 yang berarti dibagi menjadi 13 kelompok 

item yang dapat dengan mudah dipertimbangkan menjadi yang paling sulit dipertimbangkan[18]. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa instrumen self-confidence yang diteliti ini dapat dikatakan reliabel. 

4 Kesimpulan dan Saran 

Bedasarkan hasil validasi dalam analisis penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dari 212 peserta 

didik peserta didik yang terdiri dari 36 peserta didik SMP, 53 peserta didik SMA dan 123 peserta didik 

SMK. Berdasarkan pada rentang nilai Outfit MNSQ, Outfit ZSTD, dan PTMEA CORR didapatkan hasil 

bahwa ada empat item (I7, I3, I1, dan I16) valid dengan memenuhi ketiga kriteria, sedangkan sisanya 

memenuhi setidaknya satu dari tiga kriteria. Menggunakan model Rasch dalam validasi instrumen akan 

memberikan informasi yang lebih holistik tentang instrumen yang diselidiki dan lebih memenuhi 

definisi pengukuran. Setelah dilakukan analisis data responden terkait instrumen self-confidence, 

diperoleh hasil bahwa instrumen self-confidence pada penelitian ini dinyatakan reliabel dan valid dengan 

17 item pernyataan dikatakan “valid” semua sehingga untuk meneliti self-confidence bisa menggunakan 

instrumen ini.  

Selanjutnya, berdasarkan tabel 5 pada reliabilitas, memiliki item yang cocok yaitu 168 

responden (79.25%) dan tidak fit untuk 44 responden(20,75%), analisis yang dilakukan pada responden 

tersebut menunjukan temuan berkualitas dan valid untuk penilaian menggunakan analisis Rasch. 

Berdasarkan analisis reliabilitas koefisien dari Cronbach’s (∝= 𝟎. 𝟓𝟏)dikategorikan “Moderate”, 

reliabilitas responden dikategorikan “low” dan reliabilitas item masuk kedalam kategori “excellent”, 

dengan demikian instrumen self-confidence yang diteliti dapat dikatakan reliabel. 
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